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Latar belakang: LKPD yang biasa digunakan masih dalam bentuk cetak dan belum bervariasi, sehingga kemampuan 

pemecahan masalah siswa belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh E-LKPD berbasis PBL 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di MAN 1 Indramayu. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian True Experimental Post-test only control design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X IPA MAN 1 Indramayu dengan sampel kelas X IPA 3 sebagai kelas kontrol dan X IPA 2 sebagai 

kelas eksperimen. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Cluster Sampling. 

Data dikumpulkan dengan teknik tes pemecahan masalah dan observasi. Instrumen tes dalam bentuk essay untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Instrumen lembar observasi berisi indikator pemecahan masalah, 
sintaks pembelajaran PBL, kegiatan siswa, kendala, dan deskripsi. Hasil Teknik analisis data menggunakan uji-t 

(Independent Sample T-test). Uji (Independent Sample T-test) menunjukan hasil sig.(2-tailed) < 0,05 maka membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Simpulan:  Teknik analisis data menggunakan uji-t (Independent Sample T-test). Uji 
(Independent Sample T-test) menunjukan hasil sig.(2-tailed) < 0,05 maka membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 

Kata Kunci : Media E-LKPD; Model Problem Based Learning; Pemecahan Masalah 

The Influence of E-Lkpd Problem Based Learning on Problem Solving 

Capability Students on Polluting 

Materials Environment 

ABSTRACT 

Background: LKPD used is still in printed form and is not yet varied so that students' problem solving 

abilities are not optimal. The purpose of this study was to determine the effect of PBL-based E-LKPD on 

students' problem-solving abilities at MAN 1 Indramayu. Method: This research is a quantitative research 

with the research design True Experimental Post-test only control design. Population in this study were all 

students of class X IPA MAN 1 Indramayu with a sample of class X IPA 3 as the control class and class X 

IPA 2 as the experimental class. Sampling technique in this study was taken using the Cluster Sampling 

technique. Data were collected by problem solving techniques and observation tests. Test instrument in this 

study was a description to measure students' problem-solving abilities. The observation sheet instrument 

contains problem solving indicators, PBL learning syntax, student activities, constraints, and descriptions.. 

Results:  Data analysis techniques using the t-test (Independent Sample T-test). Independent Sample T-test 

showed sig. (2-tailed) < 0.05, thus proving that there is a significant difference in the average increase in 

students' problem solving abilities between the experimental class and the control class.  Conclusion:  Based 

on the results of the study, it can be concluded that there is an effect of using PBL-based E-LKPD on 

students' problem-solving abilities. 

Keywords : Media E-LKPD; Model Problem Based Learning; Problem solving 
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PENDAHULUAN 

Kompetensi yang mutlak dimiliki dalam pendidikan abad 21 salah satunya adalah 

keterampilan pemecahan masalah (Problem Solving) (Parwati, 2019). Keterampilan pemecahan 

masalah mencakup keterampilan lain seperti identifikasi dan kemampuan untuk mencari, memilih, 

mengevaluasi mengorganisir dan mempertimbangkan berbagai alternatif dan menafsirkan 

informasi (Zubaidah, 2020). Kemampuan pemecahan masalah dibutuhkan siswa sebagai modal 

agar mampu memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Ariandi et al., 

2016). Namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan temuan dari Program for International Student Assesment 

(PISA) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah di Indonesia berada di peringkat 

ke-62 dari 70 negara peserta, dengan skor rata-rata 403 dan rata-rata Internasional 493 (Adinia et 

al., 2022). Adapun hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X di MAN 1 

Indramayu menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih belum maksimal. Hal 

ini dapat dilihat dari kurangnya keterampilan siswa dalam memecahkan masalah dan siswa tidak 

melakukan pemeriksaan kembali terhadap soal maupun jawaban yang ada. Selain itu metode yang 

digunakan dalam pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, yaitu metode ceramah. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pendidik hanya menggunakan LKPD cetak yang berisi 

rangkuman materi, dan soal sehingga perlu ada inovasi baru dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan media E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Terdapat beberapa faktor untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, sehingga mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul di segala lapisan masyarakat. Oleh karena itu, 

peran pendidik sangat penting dalam menciptakan pendidikan yang bermutu, karena sangat 

berperan dalam membantukperkembangan peserta didik secara optimal. Salah satu upaya dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dapat melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam menciptakan perangkat pembelajaran. Namun demikian kenyataanya dilapangan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran masih jarang digunakan 

oleh guru maupun siswa, sehingga proses pembelajaran hanya berfokus pada penggunaan bahan 

ajar cetak berupa buku ajar (Putri et al., 2022). 

Perangkat pembelajaran dapat membantu pendidikan untuk mempermudah interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, misalnya dalam pemberian tugas kepada peserta didik. Pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu penggunaan media pembelajaran E-LKPD. 

E-LKPD adalah lembar kerja peserta didik berbentuk elektronik yang dapat digunakan dimanapun 

dan kapanpun dengan menggunakan laptop atau smartphone (Apriliyani et al., 2021). Di dalam E-

LKPD berisi langkah-langkah dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. E-LKPD dapat dibuat 

dengan berbagai websites, salah satunya adalah website liveworksheet.com. Untuk membuat E-

LKPD dapat didesain dengan keinginan dan kreativitas pendidik sehingga menjadi menarik dan 

dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar. Selain itu E-LKPD dapat diakses dan dikerjakan 

siswa dengan mudah dan waktu mengerjakannya lebih efektif. E-LKPD dapat dijalankan dengan 

menggunakan perangkat elektronik yang mendukung. Lestari et al., (2021) menyatakan bahwa 

LKPD yang full colour serta isiannya jelas dan padat dapat meningkatkan semangat untuk belajar. 

Penggunaan E-LKPD sebagai media pembelajaran bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, hal ini dikarenakan di dalam E-

LKPD berisi serangkaian kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk meningkatkan pemahaman 
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konsep dalam upaya mencapai indikator pencapaian pembelajaran (Novriani et al., 2021). Salah 

satu keuntungan media pembelajaran ini sangat cocok digunakan untuk siswa karena bersifat 

interaktif dan memotivasi siswa, sedangkan bagi pendidik dapat menghemat waktu dan kertas. E-

LKPD juga dapat menampilkan video, gambar, teks, dan soal-soal yang dapat dinilai secara 

otomatis. 

Model pembelajaran menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah adalah Problem Based Learnig (PBL). PBL merupakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dan memberdayakan peserta didik untuk melakukan penelitian, 

mengintegrasikan teori dan praktik dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengembangkan solusi yang layak untuk menyelesaikan suatu masalah (Gulo et al., 2022). Proses 

pembelajaran PBL dilakukan melalui kerja kelompok. Pada pelaksanaanya, siswa dalam kelompok 

saling bekerja sama dan saling menghargai ide dan pendapat yang berbeda dari pemikiran anggota 

kelompok. Pada pembelajaran ini dapat melatih kemapuan siswa untuk belajar mandiri, berani 

mengemukakan pendapat, berani untuk bertanya, meningkatkan kepercayaan diri, bersikap 

mandiri, berani mengambil resiko, melatih sikap tanggung jawab, mengembangkan ide-ide dan 

pemikiran mereka  tanpa dibatasi, tanpa paksaan dan tekanan dari (Hakim et al., 2015). Penggunan 

model pembelajaran PBL juga dapat membuat siswa berfikir kritis untuk memecahkan suatu 

masalah dan menambah pengetahuan baru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis 

PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas 

X SMA. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah penggunaan E-LKPD 

berbasis PBL pada materi pencemaran lingkungan  berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah?”. Harapan dari penelitian ini adalah dapat memberikan manfaat ilmu pengetahuan 

khususnya, mengenai penggunaan E-LKPD berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Menurut Ramdhan, (2021) penelitian 

kuantitatif merupakan infestigasi sistematis mengenai sebuah fenomena dengan mengumplkan data 

yang dapat diukur teknik statistik, matematika, atau fenomena atau omputasi. Desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain True eksperimental Post-test Only Control 

Design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penelitian dilakukan pada kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol sebanyak 23 siswa dan 

kelas X MIPA 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 20 siswa. Kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas X MAN 1 Indramayu umumnya memiliki kemampuan rata-rata. Penerapan media E-

LKPD berbasis PBL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan lembar observasi. Tes 

yang digunakan ialah soal essay berupa tes pemecahan masalah sebanyak 6 soal yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan. 

Sedangkan observasi atau pengamatan pada penelitian ini digunakan sebagai alat untuk melihat 

atau menilai proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, kegiatan diskusi siswa, 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk mengadakan pengamatan 

lapangan terhadap subjek penelitian. Data yang diperoleh berupa data kualitatif, yang bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana proses belajar dengan menggunakan E-LKPD berbasis PBL.  
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Data tes pemecahan masalah yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui langkah-

langkah pengolahan data sebagai berikut :  

1. Memberi skor pada pada tiap lembar jawaban post-test siswa. 

2. Menghitung nilai jawaban dengan menggunakan rumus 

N =  x 100 

Dimana : 

N : nilai kemampuan pemecahan masalah siswa per butir soal 

Mengelompokan siswa berdasarkan kategori yang ada pada setiap indikator 

 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Kualitatif Kategori 

80 - 100 Baik Sekali 

65 - 79,9 Baik 

55 - 64,9  Cukup Baik 

40 - 54,9 Kurang 

0 - 39,9 Kurang Baik 

Sumber : (Karima et al., 2019). 

Adapun uji prasyarat yang digunakan adalah dengan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

sesudah pengujian normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

terdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. Jumlah sampel pada penelitian ini < 

50, sehingga uji normalitas yang cocok pada penelitian ini adalah uji Saphiro Wilk (Sintia et al., 

2022). Uji Shapiro-Wilk memiliki sensitivitas yang baik untuk mendeteksi perbedaan antara 

distribusi empiris data dengan distribusi normal yang diharapkan. Dalam penerapannya, data diuji 

statistik dengan menggunakan SPSS versi 20.0. Taraf signifikan yang digunakan yaitu α = 0,05. 

Bila taraf signifikan data menghasilkan data yang lebih besar dari 0,05 maka, sampel berdistribusi 

normal. Homogenitas data pada penelitian ini diuji menggunakan teknik Levene Statistic melalui 

SPSS 20.0. Uji homogenitas varians ini dapat membantu melihat apakah asumsi homogenitas 

terpenuhi atau tidak, sehingga analisis data Anova dapat dilakukan dengan tepat. Taraf signifikan 

yang digunakan yaitu α = 0,05. Bila taraf signifikan data menghasilkan data yang lebih besar dari 

0,05 maka varian kelompok data homogen dan H0 diterima. 

Uji Hipotesis digunakan untukmmenguji kebenaran atas suatu pernyataan secara statistik 

serta menarikmkesimpulan akan akan diterima atau ditolaknya suatu pernyataan (Anuraga et al., 

2021). Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah siswa, maka digunakan uji statistik parametrik. Uji statistik parametrik digunakan jika 

data memenuhi asusmsi statistik, yaitu jika terdistribusi normal dan memiliki variasi yang 

homogen. Untuk menguji beda rata-rata pada data statistik parametrik dapat menggunakan uji-t 

(Independent Sample T-test). Pengambilan keputusannya yaitu apabila nilai sig < a, dengan a = 0,05 

maka Ha diterima. 

Lembar observasi pada penelitian ini dibuat dalam bentuk tabel yang di dalamnya berisi 

indikator pemecahan masalah, sintaks model pembelajaran PBL, kegiatan siswa yang diamati, 

kendala dan deskripsi. Data yang diperoleh berupa data kualitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana proses belajar dengan menggunakan E-LKPD berbasis PBL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Data Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan LKPD dan model pembelajaran yang biasa 

digunakan di sekolah. Sedangkan pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan 

media E-LKPD berbasis PBL. Perlakuan diberikan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan. Setelah 

pembelajaran, maka diberikan post-test yang terdiri dari enam soal tes pemecahan masalah pada 

materi pencemaran lingkungan.  

 

Tabel 2. Deskripsi Statistik 

 N Statistic Range 

Statistic 

Minimum 

Statistic 

Maximum 

Statistic 

Mean 

Statistic 

Std. 
Deviation 

Statistic 

Variance 

Statistic 

Kontrol  23 33 37 70 54,83 8,413 70,787 

Eksperimen  20 21 70 91 81,40 6,082 36,989 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa siswa pada kelas kontrol sejumlah 23 orang 

menghasilkan data hasil post-test dengan nilai minimal 37, nilai maksimal 70, rata-rata 54.83, dan 

standar deviasi 8.413. Sedangkan siswa pada kelas eksperimen sejumlah 20 orang menghasilkan 

data hasil post-test dengan nilai minimal 70, nilai maksimal 91, rata-rata 81.40 dan standar deviasi 

6.082. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media E-LKPD berbasis 

PBL terdapat pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

biologi materi pencemaran lingkungan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang 

menggunakan media E-LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Sejalan dengan pendapat Husna et al., (2022) bahwa E-LKPD berbasis PBL dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, serta mempunyai kepraktisan pada saat 

proses pembelajaran, dikarenakan guru dapat memberikan materi dengan mudah. Hal tersebut juga 

diungkapkan oleh Asrar et al., (2023) bahwa E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Tabel 3. Rata-rata Hasil Post-test 

Indikator Pemecahan Masalah 
Kelas 

Kontrol 
Kategori 

Kelas 

Eksperimen 
Kategori 

Mengidentifikasi masalah 59 Cukup baik 61 Cukup baik 

Merumuskan masalah 30 Kurang baik 56 Cukup baik 

Menemukan alternatif solusi 53 Kurang 65 Baik 

Memilih alternatif solusi 40 Kurang 69 Baik 

Kelancarannya memecahkan 

masalah 
41 Kurang 61 Cukup baik 

Kualitas hasil pemecahan masalah 86 Baik sekali 79 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata kemampuan pemecahan masalah untuk indikator 

mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi, memilih alternatif 

solusi, kelancarannya memecahkan masalah pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 
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lebih tinggi. Sedangkan pada indikator kualitas hasil pemecahan masalah rata-rata nilai kelas 

eksperimen mendapatkan nilai lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. 

Deskripsi Data Observasi 

Berdasarkan hasil observasi terdapat kendala pada setiap indikator pemecahan masalah. 

Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik tampak antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Beberapa peserta didik mengalami kendala dalam menggunakan media E-LKPD. 

Hal tersebut diakibatkan oleh koneksi internet yang kurang bagus. Selain itu, peserta didik tidak 

membuat kesimpulan dan tidak dapat memperbaiki pekerjaannya. Dikarekanan jam pembelajaran 

yang hampir selesai. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 3 rata-rata post-test pada indikator mengidentifikasi 

masalah, hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, rata-rata hasil kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas kontrol dan eksperimen berada pada kategori cukup baik. Hal ini disebabkan 

karena pada saat pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas eksperimen tampak antusias 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga mampu mengidentifikasi masalah pada gambar yang 

disajikan. Dwianjani et al., (2018) menyatakan bahwa kemampuan untuk mengidentifikasi masalah 

adalah salah satu karakteristik penting untuk menunjang keberhasilan penyelesaian masalah. Selain 

itu, menurut Partayasa et al., (2020) siswa yang memiliki minat belajar yang lebih tinggi biasanya 

cenderung lebih aktif dan antusias untuk berusaha memecahkan masalah. 

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata post-test pada indikator merumuskan masalah, hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kemampuan pemecahan masalah pada kelas kontrol berada pada 

kategori kurang baik, sedangkan pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup baik. Hal ini 

terlihat dari hasil observasi bahwa, selama proses pembelajaran berlangsung beberapa siswa pada 

kelas eksperimen terkendala koneksi internet dalam mengakses E-LKPD, hal tersebut 

menyebabkan proses diskusi dalam merumuskan masalah tidak berjalan dengan lancar. Dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan platform ataupun media online perlu 

didukung dengan koneksi internet yang memadai. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Nuryanti et al., (2021) bahwa pembelajaran online tidak sepenuhnya dapat berjalan dengan lancar, 

karena masih terdapat kendala yang harus dihadapi siswa saat proses pembelajaran berlangsung, 

salah satunya adalah buruknya koneksi internet dan fasilitas yang menunjang kegiatan proses 

pembelajaran. Selain itu menurut Hendracipta, (2016) bahwa pada langkah kegiatan merumuskan 

masalah salah satunya perlu ditanamkan sikap ilmiah yaitu sikap ingin menyelidiki yang tinggi 

dalam proses pembelajaran. 

Terlihat pada Tabel 3 rata-rata post-test indikator menentukan alternatif solusi pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas kontrol berada pada kategori kurang, sedangkan pada kelas 

eksperimen berada pada kategori baik. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini disebabkan selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas eksperimen melakukan kajian pada bahan ajar dengan 

dibimbing oleh guru untuk mengumpulkan data dan bukti mengenai penyebab pencemaran dan 

cara mengatasinya. Sejalan dengan pernyataan Fitriyani et al., (2019) bahwa setiap kelompok 

melakukan eksplorasi ide sebanyak-banyaknya untuk menentukan alternatif solusi yang digunakan 

untuk memecahkan permasalahan. Palennari et al., (2021) menyatakan bahwa siswa di bimbing 
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untuk aktif menemukan pengetahuan dan pengalamannya sendiri untuk menentukan alternatif 

solusi dalam pemecahan masalah. 

Sementara itu pada indikator memilih alternatif solusi berdasarkan Tabel 3 rata-rata post-test 

kelas eksperimen juga memperoleh nilai lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kemapuan 

pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol berada pada kategori kurang, sedangkan pada kelas 

eksperimen berada pada kategori baik. Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu siswa dapat 

menyebutkan alternatif solusi dari masalah yang diberikan dengan membuat rencana awal untuk 

penyelesaian masalah. Hasil observasi menunjukan bahwa peserta didik dalam kelompoknya 

mengolah data hasil kajian dan pengamatan lalu menyajikan hasilnya pada E-LKPD. Sejalan 

dengan pendapat Fitriani et al., (2015) bahwa peserta didik terlibat dalam proses diskusi dari awal 

hingga akhir, serta mencari solusi yang relevan, mengusulkan beberapa alternatif solusi dan 

merekomendasikan solusi terbaik akan dapat memilih alternatif dengan baik. Lestari., (2021) 

menyatakan bahwa kemampuan memecahkan masalah didominasi oleh kemampuan peserta didik 

dalam memilih, mendefinisikan dan menentukan solusi terbaik. 

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata post-test indikator kelancarannya memecahkan masalah pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol berada pada kategori kurang, sedangkan pada kelas 

eksperimen berada pada kategori cukup baik. Hal ini disebabkan karena peseta didik 

mendengarkan penguatan dari guru serta mampu membuat kesimpulan dan menyelesaikan masalah 

dari kegiatan belajar tentang pencemaran lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Argarini et al., (2014) bahwa peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan pemahaman 

yang benar, bukan sekedar ingatan dan hafalan. Selain itu, menurut Trinovita et al., (2017) guru 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang dapat menunjang kelancaran pemecahan masalah. 

Berdasarkan pada Tabel 3 rata-rata post-test indikator kualitas hasil pemecahan masalah pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai yang lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol berada pada kategori baik sekali, sedangkan pada 

kelas eksperimen berada pada kategori baik. Hal ini disebabkan karena pada saat proses 

pembelajaran siswa pada kelas eksperimen tidak memperbaiki hasil pekerjaanya, karena  

keterbatasan jam pembelajaran, sehingga kualitas hasil pemecahan masalah siswa kurang 

maksimal. Sejalan dengan pendapat Haryati et al., (2016) menyatakan bahwa kualitas pemecahan 

masalah siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya yaitu  siswa tidak membuat 

kesimpulan dengan tepat, tidak tepat menentukan hasil akhir penyelesaian, dan tidak mengecek 

kembali hasil pekerjaan. Selain itu Karima et al., (2019) berpendapat bahwa untuk memperoleh 

hasil yang optimal dalam memecahkan masalah terdapat langkah-langkah pemecahan masalah 

yang terorganisir dengan baik, salah satunya adalah memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 

Untuk menjawab hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan E-LKPD berbasis PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X pada 

materi pencemaran lingkungan di MAN 1 Indramayu, maka berdasarkan Tabel 4.5 hasil penelitian 

diperoleh nilai signifikansi = 0.00, hal ini berarti Ha diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan media E-LKPD berbasis PBL berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat dari Agung et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan E-LKPD mampu memfasilitasi siswa untuk 

melakukan aktivitas memahami konsep dan masalah, menyusun rencana penyelesaian, 

menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang telah dibuat, dan memeriksa kembali jawaban. 
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Hasil penelitiannya menunjukan bahwa E-LKPD memberikan dampak postitif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini didukung oleh pendapat Purnama et al., 

(2020) Bahwa E-LKPD berbais PBL mampu melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 

menguraikan masalah kemudian menyelesaikannya. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Pratiwi et al., (2023) bahwa pembelajaran menggunakan media E-LKPD berbasis PBL terbukti 

efektif mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, sejalan 

dengan pendapat Hendriani et al., (2021) bahwa E-LKPD berbasis PBL dapat juga melatih 

kemampuan pemecah masalah peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyarankan E-LKPD berbasis PBL 

dapat dijadikan pilihan alaternatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Penelitian lebih lanjut juga dapat memilih model pembelajaran PBL pada pokok bahasan dan 

materi pembelajaran lainnya, misalnya pada materi virus, plantae, dan animalia. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan berdasarkan rumusan masalah, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis PBL berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi pencemaran lingkungan di MAN 1 Indramayu. 

Hal ini dapat terlihat dari hasil pengujian hipotesis terhadap data post-test pemecahan masalah 

pada kelas kontrol dan kelas. 
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